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DAFTAR ISTILAH 

Aging : disebut juga penuaan, yaitu proses yang terjadi setelah proses 

gelasi dimana polimerisasi terus terjadi sehingga terbentuk suatu 

padatan. Proses penuaan ini terjadi melalui tiga langkah, 

polimerisasi, sineresis, dan pengkasaran.  

Drying : Proses perpindahan massa yang terdiri dari penghilangan air atau 

pelarut lain dengan penguapan dari suatu padatan, semi-padat 

atau cairan. 

Gelasi : perubahan cairan menjadi padat (sol menjadi gel) karena 

pembentukan ikatan kimia antara molekul-molekul cairan. 

Recovery : respon detektor yang diperoleh dari sejumlah analit yang 

ditambahkan dan terekstrak dari matriks sampel dibandingkan 

dengan respon detektor dari larutan standar pada konsentrasi 

yang sama. 

Sineresis : fenomena mengkerutnya suatu gel yang disebabkan keluarnya 

cairan (pelarut) dari dalam struktur gel tersebut. 

Spike : penambahan sejumlah larutan standar pada sampel. 

  

 

  

ENKAPSULASI ANTIBODI ANTI OKRATOKSIN A DAN ANTI AFLATOKSIN B1 DALAM SILIKA GEL
UNTUK CLEAN UP PADA
ANALISIS OKRATOKSIN A DAN AFLATOKSIN B1 DALAM PALM KERNEL CAKE DENGAN HPLC-FLD
DENI PRANOWO,S.SI., MSI., Prof. Dr. rer. nat. Nuryono, M.S.; Prof. Drs. Jumina, Ph.D.; Prof. Dr. Ir. Ali Agus, DAA., DEA.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

xvii 

DAFTAR SINGKATAN 

Ab Antibodi 

Ab-AFB1 Antibodi anti aflatoksin B1 

Ab-OTA Antibodi anti okratoksin 

mAb Monoclonal Antibody/antibodi monoklonal 

pAb Polyclonal Antibody/antibodi poliklonal 

ACN Asetonitril 

AFB1 Aflatoksin B1 

AFM1  Aflatoksin M1 

AFs Aflatoksin (B1, B2, G1, G2)  

Ag Antigen 

ASP Abu Sekam Padi 

BETN Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

BPA Bisfenol A 

BPOM Badan Pengawas Obat dan Makanan 

BSNI Badan Standardisasi Nasional Indonesia 

DNA Deoxyribonucleic Acid/asam deoksiribonukleat 

DON Deoxynivalenol/deoksinivalenol 

ELISA Enzym Linked Immunosorben Assay 

FUM Fumonisin 

GC-MS Gas Chromatography-Mass Spectrometry 

GOD Glucose Oxidase/enzim glukosa oksidase 

HOAc Asam Asetat 

 HPLC dengan detektor fluoresen 

HPLC High Performance Liquid Chromatography 

HPLC-FLD  High Performance Liquid Chromatography-Fluorescence Detection 

IAC Immunoafinity Chromatography/Kromatografi afinitas 

IAC-Kom Kolom IAC Komersial 

IAC-SG AFB1 SiASP Kolom IAC-SG dengan Ab-AFB1 dan silika gel dari ASP 
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xviii 

IAC-SG AFB1 SiKom Kolom IAC-SG dengan Ab-AFB1 dan silika gel dari 

natrium silikat komersial 

IAC-SG AFB1 SiTMOS Kolom IAC-SG dengan Ab-AFB1 dan silika gel dari TMOS 

IAC-SG OTA Kolom IAC-SG dengan Ab-OTA dan silika gel dari TMOS 

IAC-SG Immunoafinity Chromatography Column – Silika Gel  

IARC International Agency for Research on Cancer  

ICH The International Conference on Harmonisation 

IgG Immunoglobulin G 

LC-MS Liquid Chromatography-Mass Spectrometry 

LOD Limit of Detection/batas deteksi 

LOQ Limit of Quantification/batas kuantifikasi 

MeOH Metanol 

MP Mobile Phase/fasa gerak 

NATA National Association of Testing Authorities 

NIV Nivalenol 

OTA Okratoksin A 

OTB  Okratoksin B 

OTC  Okratoksin C 

PK Palm Kernel 

PKC Palm Kernel Cake 

PKM Palm Kernel Meal 

PKO Palm Kernel Oil 

ppb Part per billion 

ppm Part per million 

RNA Ribonucleic Acid/asam ribonukleat 

SG Silika Gel 

SiAb-AFB1 Silika termodifikasi antibodi anti aflatoksin B1 

SiAb-OTA Silika termodifikasi antibodi anti okratoksin A 

SiASP Silika gel dari natrium silikat hasil ekstraksi Abu Sekam Padi 

SiKom Silika gel dari natrium silikat Komersial 

SiTMOS Silika gel dari silikat hasil hidrolisis TMOS 
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xix 

SNI Standar Nasional Indonesia 

SPE Solid Phase Extraction/ekstraksi Fasa Padat 

TCT Trichothecenes 

TEOS Tetra Ethyl Orthosilicate/tetra etil orto silikat 

TLC Thin Layer Chromatography/kromatografi Lapis Tipis  

TMOS Tetra Methyl Orthosilicate/tetra metil orto silikat 

ZON Zearalenon 

 

  

ENKAPSULASI ANTIBODI ANTI OKRATOKSIN A DAN ANTI AFLATOKSIN B1 DALAM SILIKA GEL
UNTUK CLEAN UP PADA
ANALISIS OKRATOKSIN A DAN AFLATOKSIN B1 DALAM PALM KERNEL CAKE DENGAN HPLC-FLD
DENI PRANOWO,S.SI., MSI., Prof. Dr. rer. nat. Nuryono, M.S.; Prof. Drs. Jumina, Ph.D.; Prof. Dr. Ir. Ali Agus, DAA., DEA.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

xx 

DAFTAR PUBLIKASI 

Sebagian data penelitian disertasi telah dipubllikasikan pada: Seminar 

Nasional, jurnal internasional dan seminar internasional, sebagai berikut:  

1. Pranowo, D., Nuryono, Agus, A., Jumina, dan Razzazi-Fazeli, E., 2013, 
Analisis Ochratoxin A pada Palm Kernel Cake Indonesia, Seminar Kimia dan 
Pendidikan Kimia V, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 

2. Pranowo, D., Nuryono, Agus, A., Wedhastri, S., Reiter, E.V., Razzazi-Fazeli, 
E., dan Zentek, J., 2013, A limited survey of aflatoxin B1 contamination in 
Indonesian palm kernel cake and copra meal sampled from batches., 
Mycotoxin Res., 29, 135–139. doi:10.1007/s12550-013-0168-9 
 

3. Pranowo, D., Nuryono, Agus, A., Jumina, Maryam, R., and Setyabudi, 
F.M.C.S., 2014, Application of silica from rice hull ash in immobilization of 
polyclonal AFB1-antibody for immunoaffinity column clean-up, IUMS 
Outreach Program on Food Safety and Conference on Mycotoxin, Faculty 
of Agricultural Technology, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 
Indonesia 14-15 November 2014. 

 

 

ENKAPSULASI ANTIBODI ANTI OKRATOKSIN A DAN ANTI AFLATOKSIN B1 DALAM SILIKA GEL
UNTUK CLEAN UP PADA
ANALISIS OKRATOKSIN A DAN AFLATOKSIN B1 DALAM PALM KERNEL CAKE DENGAN HPLC-FLD
DENI PRANOWO,S.SI., MSI., Prof. Dr. rer. nat. Nuryono, M.S.; Prof. Drs. Jumina, Ph.D.; Prof. Dr. Ir. Ali Agus, DAA., DEA.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/




